


































































































































































































81 

hanya mencapai 9 persen saja dan merupakan jawaban responden yang 
jumlahnya paling sedikit (grafik 14). 

Grafik 14 Kebiasaan Menonton Pagelaran Musik Pop/Rock Dalam Negeri 

, __ 
.... 

Pada waktu penulis menanyakan perilaku responden yang berkaitan 
dengan kebiasaan mereka menonton pagelaran seni tradisional. sejwnlah 
51 orang atau 5,1 persen (5 persen) menjawab sangat tertarik, 150 
orang atau 15 persen menjawab cukup tertarik, 402 orang atau 40,2 
persen (40 persen) menjawab kurang tertarik, 392 orang atau 39,2 
persen (39 persen) menjawab tidak tertarik. Responden yang tidak 
rnenjawab atas pertanyaan tersebut jwnlahnya da 5 orang atau 0,5 
persen ( 1 persen). 

Dengan memperhatikan deskripsi tabel tersebut di alas, maka 
responden yang menjawab sangat tertarik menonton pagelaran seni 
tradisional jwnlahnya relatif kecil, yaitu hanya mencapai 5, l persen 
atau 5 persen saja. Sebaliknya, responden yang menjawab kurang 
tertarik menonton pagelaran seni tradisional besamya mencapai 40,2 
persen atau 40 persen, dan merupakan jawaban responden yang 
jurnlahnya paling banyak (grafik 15). 

Adapun jawaban responden atas pertanyaan yang berkaitan dengan 
perilaku mereka dalam mcnonton pagelaran musik pop/rock aslng, 
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Grafik 15 Kebiasaan Menonton Pagelaran Seni Tradisional 

sebanyak 67 orang atau 6, 7 persen (7 persen) menjawab sangat tertarik, 
145 orang atau 14,5 persen (15 persen) menjawab cukup tertarik, 286 
orang atau 28,6 persen (29 persen) menjawab kurang tertarik, 499 
orang atau 49,9 persen (49 persen) menjawab tidak tertarik, sedangkan 
3 orang atau 0,3 persen (0 persen) tidak memberi jawaban. 

Dari deskripsi tabel tersebut di atas, tampak bahwa responden 
yang menjawab tidak tertarik menonton pagelaran musik pop/rock 
asing besarnya mencapai 49,9 persen atau 49 persen, dan merupakan 
jawaban responden yang jumlahnya paling banyak. Sebaliknya, 
responden yang menjawab sangat tertarik menonton pagelaran musik 
pop/rock asing jumlahnya hanya mencapai 6, 7 persen atau 7 perscn 
saja, dan merupakan jawaban responden yang jumlahnya paling sedikit 
(grafik 16). 



Grafik 16 Kebiasaan Menonton Pagelaran Seni Pop/Rock Asing 
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5.1 SJMPULAN 

BAB V 

PENUTUP 

Perkembangan dan kemajuan teknologi infonnasi dan komunikasi 
yang pada akhir-akhir ini melanda di berbagai negara - termasuk Indo­
nesia - tampaknya telah menimbulkan terjadinya tranfonnasi nilai­
nilai dalam kehidupan masyarakat. Menurut Umar Khayam ( 1986), 
transformasi nilai-nilai ini mengandaikan suatu proses peralihan total 
dari suatu bentuk sosok baru yang akan mapan. 

Tranfonnasi diandaikan sebagai tahap terakhir dari suatu perubahan 
yang mengarah ke era globalisasi. Tranfonnasi dapat dibayangkan 
sebagai suatu titik balik yang cepat. 

Seperti apa yang telah dikemukakan oleh Mumiatmo dan kawan­
ka wan ( 199611997), bahwa pengaruh globalisasi informasi dan 
komunikasi yang kini telah melanda bangsa Indonesia sebenamya 
tnerupakan konsekwensi pasal 32 UUD 1945, yang mana dalam 
pcnjelasannya menunjukkan bahwa kita bangsa Indonesia tidak menolak 
unsur-unsur baru dari kebudayaan asing yang dapat 
memperkembangkan atau memperbya kebudayaan bangsa sendiri serta 
mempertinggi derajat kcmanusiaan bangsa Indonesia. 

Adapun wujud konkrit dari apa yang dimaksud dalam penjelasan 
pasal 32 UUD 1945 tcrsebut di atas adalah terjadinya kontak-kontak 
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budaya bangsa kita dengan budaya asing. Gejala ini sesungguhnya 
merupakan suatu kenyataan bahwa bangsa Indonesia sebagai makhluk 
sosial tidak dapat melepaskan diri dari ketcrikatan dengan bangsa­
bangsa lain, dengan konsekwensi menerima pengaruh globalisasi 
informasi dan komunikasi, yang memperkenalkan kepada bangsa kita 
ilmu pengetahuan dan produk-produk teknologi baru, termasuk 
tcknologi informasi dan komunikasi. 

Sebagai akibat dari pengaruh globalisasi informasi dan komunikasi 
ir1: adalah timbulnya gejala-gejala mulai ditinggalkannya nilai-nilai 
budaya bangsa yang telah lama berakar dalam alam pikiran masyarakat 
Indonesia, khususnya di kalangan generasi muda. Hal ini karena 
gent:rasi muda yang umumnya haus akan informasi cenderung mudah 
d!per.garuhi oleh unsur-unsur budaya asing. Padahal keberadaan mereka 
sebenamya merupakan penerus pendukung kebudayaan sekarang ini. 

Nilai-nilai budaya bangsa tersebut bersifat abstrak, sedangkan ujud 
konk~tnya dapat berupa pengetahuan dan kepercayaan. Sistem 
peng-~tahuan dan kepercayaan ini ditransformasikan menjadi nilai-nilai 
yang akan menentukan sikap dan perilaku generasi muda. Agar dalam 
preses kontak-kontak budaya generasi muda tidak kehilangan identitas 
dirinya sebagai bangsa Indonesia, maka penanaman dan pembinaan 
ni)ai-nilai budaya yang menyangkut pengetahuan, sikap, kepercayaan, 
dar1 perilaku budaya tradisional perlu dilakukan . 

Sehubungan dengan hal tersebut di alas, maka dalam bab ini akan 
disimpulkan mengenai hasil penelitian tentang Pengetahuan, Sikap, 
Kepercayaan, dan Perilaku Budaya Tradisional pada Generasi Muda, 
yang diwakili oleh sebanyak I 000 pelajar SMU dan SMK di Kotamadya 
Surabaya. 

Mengenai pengetahuan generasi muda terhadap budaya tradisional 
berdasarkan deskripsi tabel-tabel yang memuat satu variabel penelitian 
yang telah dipaparkan dalam bab sebelumnya ·1ampaknya tclah 
menunjukkan adanya gcjala yang positif. Artinya, bahwa pengetahuan 
budaya tradisional pada dasarnya masih tetap tertanam dalam diri 
generasi muda di Kotamadya Surabaya. · 

Dalam tabel IV. 1 yang bcrisi informasi ten tang budaya Indonesia 
khas dan unik berbeda dcngan budaya lain di dunia misalnya, dimana 
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responden yang memberikan jawaban sangat setuju dengan informasi 
tersebut besamya mencapai 84,8 persen. Demikian pula dengan tabel 
IV. 2 yang memuat informasi tcntang kebudayaan Indonesia ditopang 
oleh kebudayaan-kebudayaan daerah, responden yang menjawab sangat 
setuju dengan informasi tersebut besamya mencapai 77,7 persen. Tabel­
tabel lainnya yang mendukung bahwa pengetahuan budaya tradisional 
masih tetap tertanam dalam arti generasi muda adalah Tabel IV. 3, 
yang berisi informasi tentang budaya Indonesia dan daerah akhir-akhir 
ini banyak dipengaruhi oleh budaya luar (asing); label IV. 4, yang 
memuat informasi tentang budaya Indonesia dan daerah harus 
dipertahankan sebelum banyak dipengaruhi oleh budaya luar (asing); 
dan label IV. 5, yang berisi informasi bahwa tidak seluruh budaya luar 
harus ditolak oleh bangsa Indonesia. Pertanyaan-pertanyaan yang 
mengacu pada ketiga label tersebut oleh responden pada umumnya 
dijawab sangat setuju. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 
tentang budaya tradisional masih tetap tertanam dalam diri generasi 
muda. 

Masih tertanamnya pengetahuan tentang budaya tradisional pada 
generasi muda di Kota Surabaya ini sebenarnya tidak lepas dari upaya 
sekolah-sekolah SMU dan SMK di kola tersebut, baik negeri maupun 
swasta, dalam memasukkan pengetahuan tersebut sebagai mata pelajaran 
ekstra kurikuler, seperti kesenian dan tari-tarian tradisional. 

Mengenai sikap generasi muda di Kotamadya Surabaya terhadap 
budaya tradisional sudah barang tentu pembentukannya tidak terjadi 
dengan sendirinya. W .A. Gerungan (1981) mengatakan bah wa 
pembentukan sikap senantiasa berlangsung dalam interaksi manusia 
dan berkenaan dengan obyek tertentu. Interaksi sosial baik di dalam 
kelompok maupun di luar kelompok akan dapat merubah atau 
membentuk sikap yang baru. Selanjutnya dikatakan bahwa interaksi di 
luar kelompok di sini adalah interaksi dengan basil kebudayaan manusia 
yang sampai kepadanya melalui alat-alat komunikasi, seperti surat 
kabar, radio, televisi, dan sebagainya. 

Berdasarkan basil pcnelitian di Kotamadya Surabaya, sikap gencrasi 
muda terhadap budaya tradisional ini tampaknya juga dipengaruhi oleh 
faktor intern dari dalam diri generasi muda itu sendiri, yaitu faktor 
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"selectivity" atau minat perhatiannya untuk menerima dan mengubah 
pengaruh-pengaruh yang datangnya dari luar. Hal ini terlihat dari Tabel 
IV. 13 yang memuat informasi sebelum mcnyukai budaya asing, say a 
selalu membandingkan dengan budaya sendiri. Berdasarkan tabel ini 
maka responden yang mendukung informasi tersebut jumlahnya 
mencapai 66,8 persen dari jumlah responden secara keseluruhan. J umlah 
sebanyak itu terdiri dari 32,2 persen jawaban sangat setuju dan 34,6 
persen jawaban agak setuju. 

Sementara itu adanya kecenderungan generasi muda lebih menyukai 
program TV buatan luar negeri tampaknya hanya sebatas menyaksikan 
sebagai pemirsa saja, karena apabila diperhatikan dari sisi lain, seperti 
mengenai lagu yang paling disukai, pakaian yang paling disukai, tradisi 
yang paling disukai, dan pengarang novel yang paling disukai, sebagian 
besar jawaban-jawaban responden temyata lebih menyukai produk 
Indonesia. 

Mcngenai kepercayaan generasi muda terhadap budaya tradisional 
di Kotamadya Surabaya berdasarkan informasi dari tabel-tabel yang 
berkaitan dengan kepercayaan tersebut, seperti kepercayaan bahwa 
generasi muda sekarang mencintai dan menghargai budaya-budaya 
daerah, serta budaya daerah dan nasional tidak akan hilang walaupun 
banyak unsur budaya asing yang masuk tampaknya menunjukkan gejala 
yang positif. Hal ini karena kedua pemyataan tersebut didominasi oleh 
jawaban sangat setuju dan tidak setuju. 

Sungguhpun demikian, jika memperhatikan Tabel IV. 16 yang 
berisi informasi tentang kepercayaan bahwa banyak generasi muda 
yang lebih senang pada budaya asing sekarang ini, tampaknya generasi 
muda di Kotamadya Surabaya banyak mengenal budaya asing. Hal irii 
karena responden yang menjawab sangat setuju dan agak setuju dengan 
informasi tersebut jumlahnya cukup dominan, yaitu mencapai 36,4 
persen dan 35 persen. 

Dalam pada itu, diskripsi tabel-tabcl yang memuat informasi 
tcntang pcrilaku gcnerasi muda tcrhadap budaya tradisional pada 
dasamya mcnggunakan bcbcrapa sarana komunikasi , diantaranya : 
media cetak (surat kabar, majalah dan komik ), media elcktronika 
(radio dan televisi) dan melalui pertunjukan langsung atau pagclaran. 
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Mengenai perilaku generasi muda terhadap budaya tradisional yang 
berkaitan dengan media cetak di Kotamadya Surabaya menunjukkan 
bahwa kcbiasaan membaca surat kabar dan majalah tampaknya belum 
menjadi bagian d.ari kehidupan generasi muda di sana. Hal ini karena 
respondcn yang menyatakan hampir tidak pemah membaca sural kabar 
dan majalah relatif besar, yaitu mencapai 10,5 persen (11 persen) dan 
18,4 persen (18 persen). Lain halnya dengan kebiasaan responden 
membaca komik, banyaknya responden yang hampir tidak pemah 
membaca komik ini barangkali karena mereka menganggap bahwa 
komik bukan lagi menjadi konsumsi mereka, melainkan konsumsi 
anak-anak. 

Mengenai perilaku generasi muda terhadap budaya tradisional yang 
berkaitan dengan media elektronika, khususnya televisi menunjukkan 
bahwa media tersebut telah menjadi bagian dari kehidupan generasi 
muda di Kotamadya Surabaya. Hal ini terlihat dari jawaban-jawaban 
responden yang bcrkaitan dengan kebiasaan mereka menonton televisi, 
baik pada hari-hari biasa (kerja) maupun pada hari libur. 

Adapun perilaku generasi muda terhadap budaya tradisional yang 
menarik untuk dikaji adalah perilaku yang berkaitan dengan pertunjukan 
langsung atau pagelaran, khususnya perilaku yang menyangkut 
kebiasaan menonton pagelaran seni tradisional. Berdasrkan Grafik 15 
yang mcmuat informasi tentang kebiasaan menonton pagelaran seni 
tradisional temyata responden yang menyatakan kurang tertarik 
besamya mencapai 40 persen, sedangkan yang menyatakan tidak tertarik 
ada 39 persen dari jumlah responden secara keseluruhan. 

Sementara itu apabila kita perhatikan sikap generasi muda terhadap 
budaya tradisional pada Tabel IV . 9 yang berisi informasi tentang 
tradisi yang paling disukai tampaknya sikap generasi muda tidak 
konsisten dengan perilakunya. Di satu pihak responden menyatakan 
bahwa tradisi asli Indonesia jauh/sedikit lebih bagus daripada tradisi 
barat, akan tetapi di lain pihak mereka menyatakan kurang/tidak tertarik 
dcngan pagclaran seni tradisional. 

Kurang/tidak tcrtariknya gcncrasi muda terhadap pagclaran seni 
tradisional ini salah satunya tampaknya disebabkan oleh tidak adanya 
kepedulian orang tua untuk memperkenalkan hudaya tradisional 
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terhadap anak-anaknya. Hal ini terlihat dari basil wawancara yang 
telah kami lakukan dengan beberapa orang tua responden . 

Keberadaan keluarga sebenarnya mempunyai peranan yang sangat 
penting untuk menanamkan nilai-nilai budaya kepada anak-anak. 
Hildred Geertz (1983) dalam bukunya yang berjudul Keluarga Jawa 
mengatakan bahwa keluarga yang biasanya terdiri dari orang tua dan 
anak-anak yang dalam hal ini, suami dan istri tersebut merupakan 
orang yang terpenting di dunia. Mereka inilah yang memberikan kepada 
anak-anak rasa kesejahteraan emosional serta titik keseiinbangan dalam 
orientasi sosial. Mereka juga memberikan bimbingan moral, membantu 
dari masa kanak-kanak menempuh usia tua dengan mempelajari nilai­
nilai budaya Jawa. 

5.2 SARAN-SARAN 

Dengan memperhatikan basil kesimpulan sebagaimana tersebut di 
alas rnenunjukkan bahwa penanaman dan pembinaan nilai-nilai budaya 
yang menyangkut pengetahuan, sikap, kepercayaan, dan perilaku budaya 
tradisional pada generasi muda di Kotamdya Surabaya pada dasarnya 
masih perlu dilakukan. 

Sehubungan dengan hal di atas, maka upaya yang sekarang ini 
telah dilakukan oleh sekolah-sekolah SMU dan SMK dengan jalan 
memasukkan pengetahuan budaya tradisional sebagai mata pelajaran 
ekstra kulikuler perlu ditingkatkan. 

Di samping itu, agar penanaman dan pembinaan tentang 
pengetahuan, sikap, kepercayaan, dan perilaku budaya tradisional ini 
dapat berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan, maka dalam 
pelaksanaan perlu melibatkan para orang tua generasi muda. 
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KUEISIONER 

PENELITIAN DAN PENGAKAJIAN ASPEK KEBUDA Y AAN : 

Pengetahuan, Sikap, Kepercayaan, dan Perilaku Budaya 
Tradisional pada Gencrasi Muda 

.lawablah pertanyaan di bawah ini dcngan mcmilih satu dari jawaban 
yang tcrscdia dcngan mcmhuhuhi tanda X pada jawaban yang anda 
pilih . 

0 I . Bagaimana kebiasaan anda membaca surat kabar ? 
(a) hampir tidak pemah (d) 2 - 3 kali seminggu 
(b) sekitar sebulan sekali (e) 4 - 5 kali seminggu 
(c) sekitar seminggu sekali (f) setiap hari . 

02. Bagaimana kebiasaan anda membaca komik ? 
(a) hampir tidak pernah (d) 2 - 3 kali seminggu 
(b) sekitar sebulan sekali (e) 4 - 5 kali seminggu 
(c) sekitar seminggu sekali (f) setiap hari. 

03. Bagaimana kcbiasaan anda membaca majalah ? 
(a) hampir tidak pernah (d) 2 - 3 kali seminggu 
(b) sekitar sebulan sekali (e) 4 - 5 kali seminggu 
(c) sekitar seminggu sekali (f) setiap hari. 

04 . Bagaimana kebiasaan anda mendengarkan radio ·.1 

(a) tidak mcndcngarkan radio (d) scktiar 1 - 4 jam schari 
(h) kurang dari sejam sehari (c) Lima jam lebih sehari 
(c) sekitar I - 2 jam perhari 

05. Bagaimana kebiasaan arida menonton film di bioskop ? 
(a) tidak pernah pcrgi ke bioskop (d) sekitar sebulan sckali 
(b) sckitar 1 - 2 kali sctahun ( e) bcrapa kali sebulan 
(c) beberapa kali setahun 

06. Berapa jam anda menonton televisi pada hari-hari biasa (kerja) ? 
(a) tidak pcrnah mcnontori TV (d) 1 - 4 jam schari 
(b) kurang dari sejam sehari (e) Lima jam lebih sehari 
(c) I - 2 jam schari 



07. Berapa jam anda menonton televisi pada hai libur ? 
(a) tidak pemah menonton TV (d) 3 - 4 jam sehari 
(b) kurang dari sejam sehari (e) Lima jam lebih sehari 
(c) l - 2 jam sehari 

08 . Bagaiman kebiasaan anda menonton film kartun '.1 

(a) beberapa program sehari (d) beberapa kali seminggu 
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(b) sekitar l program sehari (e) hampir tak pernah menonton 
(c) beberapa kali dalam sebulan 

09. Bagaimana kebiasaan anda menonton opera sabun (soap opera)? 
(a) beberapa program sehari (d) beberapa kali seminggu 
(b) sekitar 1 program sehari (e) hampir tak pemah menonton 
(c) beberapa kali sebulan 

10. Bagaimana kebiasaan anda menonton fihn action di televisi (se­
perti fihn detektit). ? 
(a) beberapa program sehari (d) beberapa kali seminggu 
(b) sekitar 1 program sehari ( e) hampir tak pemah men on ton 
( c) beberapa kali sebulan 

11. Bagaimana kebiasaan anda menonton acara olahraga di televisi 
(a) beberapa program sehari (d) beberapa kali seminggu 
(b) sekitar 1 program sehari (e) hampir tak pemah menonton 
( c) beberapa kali sebulan 

12. Bagaimana kebiasaan anda menonton acara musik di televisi ? 
(a) beberapa program sehari (d) beberapa kali seminggu 
(b) sekitar 1 program sehari (e) hampir tak pemah menonton 
( c) beberapa kali sebulan 

13. Bagaimana kebiasaan anda menonton game show di televisi ? 
(a) beberapa program sehari (d) beberapa kali seminggu 
(b) sekitar 1 program sehari (e) hampir tak pemah mcnonton 
(c) beberapa kali sebulan 
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Pertanyaan berilmt ini agak sedikit berbeda. Jawablah dengan memilih 
satu jawaban yang tersedia dengan menandai X di muka jawaban yang 
anda pilih. · 

14. Program 1V apa yang anda suk.ai, yang buatan Indonesia atau 
negeri lain ? 
(a) Sangat menyukai program buatan Indonesia 
(b) Sedikit lebih menyukai program buatan Indonesia 
(c) Sedikit lebih menyukai program buatan luar negeri 
(d) Sangat menykai program buatan luar negeri 

15. Lagu apa yang anda sukai, lagu yang berbahasa Indonesia atau 
lagu yang berbahasa Inggris (asing) ? 
(a) Sangat menyukai lagu yang berbahasa Indonesia 
(b) Sedikit lebih suka lagu yang berbahasa Indonesia 
(c) Sedikit lebih suka lagu yang berbahasa Inggris (asing) 
(d) Sangat menyukai lagu yang berbahasa lnggris (asing) 

16. Pakaian mana yang anda sukai, pakaian buatan Indonesia atau 
pakaian buatan luar negeri ? 
(a) Pakaian buatan luar negeri jauh lebih bagus 
(b) Pakaian buatan luar ncgeri sedikit lebih bagus 
( c) Pakaian buatan Indonesia sedikit lebih bagus 
(d) Pakaian buatan Indonesia jauh lebih bagus. 

17. Tradisi mana yang anda sukai, tradisi asli Indonesia (atau daerah) 
atau tradisi barat (luar negeri) ? 
(a) Tradisi asli Indonesia jauh lebih bagus 
(b) Tradisi asli Indonesia sedikit lebih bagus 
(c) Tradisi barat sedikit lebih bagus 
(d) Tradisi barat jauh lebih bagus. 

18. Pengarang novel mana yang anda sukai, pengarangl Indonesia 
atau luar negeri ? 
(a) Sangat menyukai pengarang luar negeri 
(b) Sedikit lebih suka pengarang luar ncgeri 
(c) Sedikit lebih suka pengarang Indonesia 
(d) Sangat menyukai pengarang Indonesia 
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Pertanyaan berikut ini adalah mengenai opini anda. Bacalah secara 
cermat dan jawablah dengan cara memilih satu jawaban saja yang 
menurut anda paling cocok. 

19. Bagaimana anomo atau perhatian anda pada museum dan cagar 
budaya? 
(a) sangat tertarik 
(b) cukup tertarik 

(c) kurang tertarik 
(d) tidak tertarik 

20. Bagaimana kebiasaan anda menonton pagelaran musik pop/rock 
dalam negeri ? 
(a) sangat tertarik (c) kurang tertarik 
(b) cukup tertarik (d) tidak tertarik 

21. Bagaimana kebiasaan anda menonton pagelaran seni tradisional ? 
(a) sangat tertarik (c) kurang tertarik 
(b) cukup tertarik (d) tidak tertarik 

22. Bagaimana kebiasaan anda menonton pagelaran musk pop/rock 
asing? 
(a) sangat tcrtarik (c) kurang tertarik 
(b) cukup tertarik (d) tidak tertarik 

23 . Indonesia mempunyai kebudayaan khas dan uni yang berbeda 
dengan budaya lainnya di dunia '.1 

(a) sangal setuju (c) kurang setuju 
(b) agak setuju (d) tidak setuju 

24. Kebudayaan nasional 
kebudayaan daerah ? 
(a) sangat setuju 
(b) agak setuju 

Indonesia ditopang oleh kebudayaan-

(c) kurang setuju 
(d) tidak setuju 

25 . Budaya Indonesia dan daerah akhir-ahir ini banyak dipcngaruhi 
oleh budaya luar (asing) ? 
(a) sangat setuju (c) kurang setuju 
(b) agak setuju (d) tidak setuju 
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26. Buda ya Indonesia dan daerah harus dipertahankan sebelum banyak 
diperngaruhi budaya luar (asing) ? 
(a) sangat setuju (c) kurang setuju 
(b) agak setuju (d) tidak setuju 

27. Tidak seluruh budaya luar (asing) harus ditolak oleh bangsa Indo­
nesia? 
(a) sangat setuju (c) kurang setuju 
(b) agak setuju (d) tidak setuju 

28. Mencintai dan melestarikan budaya daerah berarti pula mendukung 
kebudayaan nasional ? 
(a) sangat setuju (c) kurang setuju 
(b) agak setuju (d) tidak setuju 

29. Generasi muda sekarang mencintai dan menghargai budaya-budaya 
daerah? 
(a) sangat setuju (c) kurang setuju 
(b) agak setuju (d) tidak setuju 

30. Sebelum menyukai budaya asing, saya selalu membandingkan 
dengan budaya sendiri ? 
(a) sangat setuju (c) kurang setuju 
(b) agak setuju (d) tidak setuju 

31. Budaya daerah dan nasional tidak akan hilang walaupun banyak 
unsur budaya asing yang masuk ke Indonesia ? 

32. 

(a) sangat setuju (c) kurang setuju 
(b) agak setuju (d) tidak setuju 

Banyak generasi muda yang 
sekarang ini . 
(a) sangat setuju 
(b) agak setuju 

lebih senang pada budaya asing 

(c) kurang setuju 
(d) tidak setuju 

Ahirnya, ada beberapa pertanyaan mengenai pribadi diri anda yang 
sangat penting bagi kami 

33 . Say a berumur ........... .... .... .. tahun 
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34. Jenis kelamin saya : (a) laki-laki (b) perempuan 

35. Saya ranking ke .... ........ ..... di kelas 

36. Ayah say a bekerja di ...... .... .... sebagai ... .. .. ..... ...... . 

37. Ibu saya bekerja di ................ . sebagai .................. . 

38 . Apabila berlibur, say a pergi ke ...... .... .... .. ...... .. ... .. . 

39. Saudara kandung saya berjumlah ......................... . 

40. Keluarga saya memiliki .... .......... ......... . buah sepeda motor dan 
.................... mobil. 
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Gambar J Sekolah Menengah Umum Katholik Frateran di Kotamadya 

Surabaya 

Gambar 2 : Sekolah Menengah Kejuruan Mater Amabilis di Kotamadya 
Surabaya 
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Gambar J : Seka/ah Menengah Umum Negara 5 di Kotamadya Surabaya 

Gambar 4 : Tempat parkir mob1J pelajar SMU Negeri 5 bagi pelajar y ang 
membawa mobil 
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